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ABSTRAK

Aswan Perangin-angin, NPM 09 833 0175, “Cara Alokasi Biaya Distribusi
Pupuk dan Pestisida Pada PT. Alloyna Agroindo Utama Medan”. Skripsi

2012.

Metode Activity-based costing (ABC) ini dapat diterapkan untuk

penelusuran aktivitas pemasaran PT. Alloyna Agroindo Utama Medan. Seberapa

jauh aktivitas pemasaran yang di lakukan oleh masing-masing bagian PT. Alloyna

Agroindo Utama Medan menimbulkan biaya, dapat dianalisis

menggunakan sistem ABC ini. Penelusuran kegiatan pemasaran ini diarahkan

pada pengidentifikasian aktivitas mana saja yang perlu di lakukan, dan aktivitas

yang tidak perla untuk dilakukan. Pada aktivitas yang tidak perlu dilakukan

sebaiknya harus segera dihilangkan sehingga tidak mengurangi keuntungan yang

akan diproleh perusahaan.

"

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis' cara alokasi biaya

distribusi pupuk dan pestisida pada PT. Alloyna Agroindo Utama Medan untuk

peningkatan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Jenis data yang

digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah data kuantitatif dan

sumber data berasal dari data sekunder.Teknik pengumpulan data yang digunakan

peneliti adalah wawancara dan studi dokumentasi. Untuk mendeskripsikan hasil

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis dengan pendekatan

akuntansi yakni cara alokasi biaya dengan activity based costing system (ABC).

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penulis

membuat kesimpulan bahwa dalam mengalokasikan biaya distribusi, perusahaan

hanya menggunakan patokan dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini menyebabkan

pengalokasian biaya distribusi tidak mencerminkan pemakaian biaya yang efektif

dan efisien.

Kata Kunci: Cara Alokasi, Biaya Distribusi
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untuk dapat menganalisis biaya (cost analysis) dan untuk kemudian dapat
mengendalikannya (cost control) untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu
mencapai efisiensi perusahaan.

Aktivitas yang dianalisis tersebut meliputi aktivitas dari mulai pengadaan
barang, penanganan barang sampai pendistribusian barang dimana masing-
masing aktivitas tersebut menimbulkan biaya, karena apabila biaya masing-
masing aktivitas tersebut dapat dihindarkan, maka perusahaan akan dapat
mengukur efisiensi operasional perusahaan yang telah dicapai sudah tepat
sasarannya secara optimal.

Untuk mengukur efisiensi operasional perusahaan, perlu dilakukan
inovasi dalam bidang akuntansi manajerial yang dapat membantu menajemen
untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam alokasi biaya pemasaran.
Sistem Akuntansi Manajemen Kontemporer (AMK), yang menghasilkan teori-
teori modern yang salah satunya adalah sistem pengalokasian biaya umum
berdasarkan aktivitas (activity-based costing). Actvity-based costing (ABC)
merupakan salah satu sistem akuntansi biaya dan akuntansi manajerial dengan
melakukan pendekatan melacak biaya berbagai aktivitas operasi perusahaan.
Biaya yang terjadi sebagai akibat adanya aktivitas tersebut akan tercermin
dalam harga produk (Widjaja, 2008).

Metode Activity-based costing (ABC) ini dapat diterapkan untuk
penelusuran aktivitas pemasaran PT. Alloyna Agroindo Utama Medan.

Seberapa jauh aktivitas pemasaran yang dilakukan oleh masing-masing bagian
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PT. Alloyna Agroindo Utama Medan menimbulkan biaya, dapat dianalisis
dengan menggunakan sistem ABC ini.

Penelusuran kegiatan pemasaran ini diarahkan pada pengidentifikasian
aktivitas mana saja yang perlu dilakukan, dan aktivitas yang tidak perlu untuk
dilakukan. Pada aktivitas yang tidak perlu dilakukan sebaiknya harus segera
dihilangkan sehingga tidak mengurangi keuntungan yang akan diperoleh
perusahaan.

Dengan kondisi pertimbangan di atas, maka perlu dilakukan analisis
biaya distribusi PT. Alloyna Agroindo Utama Medan dalam melakukan
aktivitas pemasarannya dengan menerapkan metode activity-based costing
(ABC). Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah aktivitas yang
dilakukan oleh PT. Alloyna Agroindo Utama Medan dalam mendistribusikan
pupuk dan pestisida sudah pada tingkat yang efisien, sehingga tingkat
keuntungan yang dicapainya akan optimal.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang dituangkan dalam skripsi berjudul “Cara Alokasi Biaya
Distribusi Pupuk Dan Pestisida Pada PT. Alloyna Agroindo Utama

Medan”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya,
maka penulis merumuskan masalah penelitian ini, yaitu : “Apakah cara alokasi
biaya distribusi pupuk dan pestisida pada PT. Alloyna Agroindo Utama Medan

untuk peningkatan efisiensi perusahaan sudah tepat?”.
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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian dan Penggolongan Biaya
1. Pengertian Biaya
Biaya dalam suatu perusahaan merupakan suatu komponen yang sangat
penting dalam menunjang pelaksanaan kegiatan dalam usaha mencapai tujuan.

Tujuan itu dapat tercapai apabila biaya yang dikeluarkan sebagai bentuk suatu

pengorbanan oleh perusahaan yang bersangkutan telah diperhitungkan secara

tepat. Dalam menentukan apakah suatu pengorbanan merupakan biaya atau
tidak, maka terlebih dahulu harus dipahami pengertian tentang biaya antara
lain:

a. Menurut Supriyono (2007:16), Biaya adalah harga perolehan yang
dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau
revenue yang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.

b. Menurut Halim dan Supomo, (2007: 36), Biaya adalah kas atau nilai setara
kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberi
manfaat pada saat ini atau di masa mendatang bagi organisasi.

c. Menurut Mulyadi (2009 ; 8), Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Dari pengertian di atas, walaupun terlihat ada perbedaan namun pada
dasarnya memiliki persamaan yaitu biaya adalah pengorbanan ekonomis, yang

diukur dengan nilai uang untuk memperoleh barang atau jasa.
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2. Penggolongan Biaya

Dalam akuntansi, biaya dapat digolongkan dengan berbagai macam cara
pengumpulan, penyajian laporan, dan analisis data beban adalah untuk
memenuhi kepentingan manajemen dalam hal perencanaan laba, pengawasan
beban, penilaian persediaan untuk penetapan laba tahunan, penetapan harga
jual dan kebijaksanaan harga, dan penyediaan data beban yang relevan untuk
proses analisis bagi pengambilan keputusan.

Menurut Soemantri (2005 : 12) “Penggolongan biaya ditentukan atas
dasar tujuan yang hendak dicapai, karena dalam akuntansi biaya dikenal
konsep different cost for different purpose, maka biaya harus digolongkan
menjadi golongan-golongan yang relevan dengan kepentingan manajemen”.

Sedangkan menurut Mulyadi (2009 : 13) biaya dapat digolongkan
sebagai berikut:

Obyek pengeluaran.
Fungsi pokok dalam perusahaan.
Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.
Jangka waktu manfaat.

o oo o

Kautipan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menurut Objek Pengeluaran, yaitu penggolongan ini merupakan
penggolongan yang paling sederhana, yaitu berdasarkan penjelasan
singkat mengenai suatu objek pengeluaran, misalnya pengeluaran yang
berhubungan dengan telepon disebut “beban telepon™.

b. Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan, biaya dapat digolongkan menjadi

3 kelompok, yaitu: (1). Biaya Produksi, yaitu semua biaya yang
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a) Beban pemasaran
Beban pemasaran yaitu biaya yang dikeluarkan dalam rangka menjual
produk selesai yang dihasilkan oleh perusahaan hingga ke tangan
konsumen. Dengan demikian beban ini terdiri dari beban gaji bagian
pemasaran, komisi, beban promosi, beban saluran distribusi dan beban
lainnya yang berkaitan dengan penjualan produk selesai.

b) Beban administrasi dan umum

Beban administrasi dan umum yakni biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam rangka mengelola administrasi perusahaan, termasuk gaji
direktur, bagian akuntansi, penyusutan peralatan kantor, beban
produksi dan beban pemasaran.
b. Berdasarkan prilaku beban
Berdasarkan perilakunya yang dihubungkan dengan satuan kegiatan, maka
beban dapat dipisahkan ke dalam beban variabel, beban fixed, beban tetap
dan beban semi variabel.
B. Pengertian Biaya Distribusi dan Marketing Mix
1. Pengertian Biaya Distribusi

Secara luas, biaya distribusi dapat didefinisikan sebagai biaya yang
berhubungan dengan semua kegiatan, mulai dari saat barang-barang
dibeli/diproduksi sampai barang-barang tiba ditempat pelanggan, jadi biaya
distribusi merupakan biaya pemasaran atau biaya penjualan.

Menurut Supriyono, (2007 : 221) “Biaya distribusi adalah biaya-biaya
yang lazim berada dibawah pengendalian eksekutif pemasaran atau penjualan,
tidak termasuk biaya administrasi umum dan biaya finansial”.

Menurut Suryadi (2007 : 254), “Pengertian biaya distribusi dapat dilihat
dari kata dasar distribusi itu sendiri dan juga makna biaya atau pengeluaran.
Jika ditilik pengertian transportasi atau distribusi memiliki makna adanya
perpindahan atau aliran barang dari suatu tempat ke tempat lainnya™.

Sementara itu menurut Welsh, Hilton ez, all (2005 : 270), “Biaya

distribusi mencakup semua biaya yang berkaitan dengan penjualan, distribusi,
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pengantaran barang kepada pelanggan”. Di banyak perusahaan biaya ini
memiliki persentase yang besar dari total. Perencanan dan pengendalian yang
tepat akan menghasilkan laba atau keuntungan potensial bagi perusahaan.

Menurut Welsh, Hilton, er,all (2011 : 272), ada dua aspek yang
mendasari biaya distribusi yaitu :

a. Perencanan dan koordinasi
Pada pengembangan rencana laba taktis adalah sangat penting untuk
mencapai keseimbangan ekonomi yang tepat antara usaha penjualan dan
hasil penjualan.

b. Biaya pengendalian distribusi
Disamping pertimbangan perencanaan sangat penting untuk memberikan
usaha yang serius bagi biaya pengendalian distribusi hal ini dikarenakan
biaya distribusi seringkali merupakan bagian yang penting dari biaya total.

Pengawasan biaya distribusi mencakup prinsip yang sama dengan
pengawasan overhead produksi. Biaya-biaya distribusi mencakup dua golongan
yaitu biaya kantor pusat dan biaya lapangan. Biaya distribusi bukan merupakan
biaya produk dan tidak dialokasikan ke produk-produk tertentu. Masalah biaya
distribusi dan pengendaliannya sering terdapat beberapa masalah. Tidak
bijaksananya jika kita memperlakukan semua biaya distribusi secara sama.
Salah satu contoh adalah ketidakcocokan biaya perjalanan yang dikeluarkan
oleh para karyawan dengan anggaran yang telah dibuat perusahaan.

Biaya distribusi muncul dalam pengertian yang berbeda seperti variable
cost (biaya variable), distribution expense (pengeluaran distribusi) dan cost
profile (riwayat biaya). Pada umumnya, semua biaya yang berkaitan dengan
penyelenggaraan manajemen material, distribusi fisik dan transfer persediaan,

hendaklah dimasukkan kedalam suatu klasifikasi biaya fungsional. Begitu juga

dengan total biaya yang berhubungan dengan transportasi, pergudangan
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pemeliharaan persediaan, komunikasi, dan penanganan penyimpanan material.
Total biaya distribusi logistic meliputi tiga tipe yaitu pengeluaran spesifik
langsung, tidak langsung, dan umum. Kalangan dunia usaha menilai biaya
distribusi dan transportasi perdagangan idelnya hanya berkisar antara 6-12%
dari harga di pasaran. (Kamar Dagang dan Industri).

Biaya distribusi dianalisi untuk 3 (tiga) tujuan utama, yaitu (a).penetapan
harga pokok, (b).pengendalian biaya, (c).perencanaan dan pengarahan usaha
distribusi. Tujuan yang paling terpenting adalah menyediakan kepada para
eksekutif pemasaran informasi yang diperlukan dalam perencanaan,
pengarahan dan pengendalian usaha distribusi.

Ada tiga metode pokok untuk menganalisis biaya distribusi, yaitu :

1. Analisis menurut sifat biaya atau objek pengeluaran.
Secara umum perkiraaan buku besar dalam perusahan terkecil sekalipun
menyediakan pencatatan mengenai biaya distribusi mengenai sifat biaya
atau objek pengeluaran. Sebagai contoh gaji, pajak karyawan, suku cadang,
perkiraan tersendiri.

2. Analisis menurut fungsi-fungsi atau operasi-operasi fungsional yang
dilaksanakan.
Analisis dengan cara ini dapat membantu dalam mengukur pelaksanaan
menurut tanggung jawab per individu, terutama dalam akuntansi aplikasi
dimana organisasi kompleks atau besar. Cara pendekatannya sebagian besar

serupa dengan cara yang dipergunakan dalam menganalisis biaya produksi.
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3. Analisis menurut sifat pengaplikasian usaha distribusi.
Suatu hal yang sangat penting ditinjau dari segi pelaksanaan fungs-fungsi
adalah memiliki suatu organisasi yang efisien, dan hal lain adalah untuk
melihat bahwa pelaksanan telah dialihkan dengan sedemikian rupa sehingga

produktif untuk mencapai hasil-hasil yang paling menguntungkan.

2. Pengertian Marketing Mix

Keberhasilan suatu strategi pemasaran ditentukan oleh satu atau lebih
variabel bauran pemasaran (marketing mix). Menurut Kotler (2006 : 58),
“Bauran pemasaran (marketing mix) adalah campuran dari variabel-variabel
pemasaran yang dapat dikendalikan yang digunakan oleh suatu perusahaan
untuk mengejar tingkat penjualan yang diinginkan dalam pasar sasaran”.

Menurut Lupioadi (2006:70), bauran pemasaran (marketing mix)
merupakan alat bagi pemasar yang terdiri dari berbagai unsur satu program
pemasaran yang perlu dipertimbangkan agar implementasi strategi pemasaran
dan positioning yang ditetapkan dapat berjalan sukses. Bauran pemasaran pada
produk yang kita kenal selama ini berbeda dengan Bauran pemasaran untuk
produk jasa. Hal ini terkait dengan perbedaan karakteristik jasa dan barang
sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya.

Menurut A. Azis Hasan (2008 : 34) mengatakan pada dasarnya bauran
pemasaran (marketing mix) dapat digolongkan ke dalam empat golongan besar
yakni:

a. Produk (P1).
b. Distribusi (P2).
c¢. Promosi (P3).

d. Harga (P4).”
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Produk (P1) adalah meliputi segala kebijakan yang sehubungan dengan
produk itu sendiri yang berkisar pada mutu, besar (size), warna, ukuran, patent,
tingkat differensiasi, product diversification, penyederhanaan jenis produk atau
penambahannya dengan produk lain (product line simplitication or product
line expansion) dan sebagainya.

Berdasarkan riset pasar, maka dalam menciptakan produknya perusahaan
haruslah terlebih dahulu mempertimbangkan komponen-komponen yang
terdapat dalam produk tersebut, yang mana ini adalah sebagai suatu strategi
untuk mempertahankan agar produk tersebut tetap dibutuhkan oleh konsumen.
Komponen-komponen tersebut antara lain manfaat produk, wujud produk dan
kepekaan konsumen terhadap produk tersebut. Cara untuk meningkatkan laba
melalui produk adalah:

1) Meningkatkan jumlah produk agar total penerimaan meningkat.
2) Menekan biaya untuk mencapai efisiensi biaya per unit sehingga laba dapat
ditingkatkan.

Nilai suatu produk tidak hanya bergantung pada penampilan produk itu
sendiri tetapi juga bergantung pada perlakuan lainnya seperti pengemasan yang
baik, pelayanan yang baik dan lain-lain.

Distribusi (P2) meliputi seluruh kebijaksanaan yang berhubungan dengan
distribusi barang di berbagai tempat-tempat penjualan dalam jumlah yang
tepat, pada tempat yang tepat, pada waktu yang tepat dan harga yang tepat.

Menurut Mursid (2003 : 87) mengatakan langkah-langkah dalam memilih
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distribusi adalah (1).Menganalisa produk-produk yang akan digunakan,
(2).Sifat penyebarannya, (3).Faktor pasar dan (4).Faktor produsen.

Promosi (P3) adalah meliputi segala kebijakan yang berhubungan dengan
komunikasi dengan masyarakat pembeli. Menurut A. Aziz Hasan (2008 : 88),
“bentuk promotion yang paling umum dipakai dalam hal ini adalah
(1).Advertising (Reklame), (2).Personal Selling, (3).Publicity, (4).Sales
Promotion, (5).Product Display”.

Harga (P4) adalah meliputi kebijaksanaan tentang penentuan harga,
tingkat harga, diskriminasi harga dan sebagainya. Harga merupakan sesuatu
yang diserahkan dalam pertukaran untuk mendapatkan satu barang maupun
jasa. Harga khususnya merupakan pertukaran uang bagi barang/jasa. Juga
pengorbanan waktu karena menunggu untuk memperoleh barang/jasa. A. Azis
Hasan (2008:105), “harga ialah barang yang nilainya dinyatakan dengan
sejumlah uang.”

Harga merupakan kunci bagi pendapatan, yang pada gilirannya
merupakan kunci keuntungan bagi suatu organisasi. Pendapatan merupakan
harga yang dibebankan kepada pelanggan dikalikan dengan jumlah unit yang
terjual. Untuk mendapatkan keuntungan para manajer harus memilih suatu
harga yang tidak terlalu tinggi maupun terlalu rendah, suatu harga yang sama
dengan nilai persepsi bagi target konsumen. Untuk bertahan dalam pasar yang
persaingannya sangat kompetitif, perusahaan memerlukan sasaran penetapan

harga yang khusus yang dapat dicapai dan diukur.
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Soekartawi (2003 : 80) mengatakan “faktor-faktor yang mempengaruhi
harga adalah (1).Usia produk, (2).Differensiasi produk, (3).Kemampuan
membeli konsumen, (4).Saluran pemasaran, (5).Kebijakan distribusi,
(6).Strategi promosi, (7).Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi produk,
(8).Iklim ekonomi, dan (9).Peraturan pemerintah”.

Masing-masing P1, P2, P3 dan P4 dapat dikuasai oleh perusahaan atau
disebut controllable factor. Kombinasi dari P1, P2, P3 dan P4 disebut
“marketing mix”. Gabungan dari 4P di atas dapat dirubah sewaktu-waktu
menurut keinginan dari pimpinan perusahaan sebab faktor ini dapat dikuasai.
Namun demikian kebebasan mengubahnya dibatasi oleh faktor-faktor yang
tidak dapat dikuasai (uncontrollable factor) seperti peraturan pemerintah,
tujuan perusahaan, bentuk persaingan yang dihadapi, agama dan adat-istiadat

dari pembeli, serta tingkat pendapatan pembeli.

C. Pengertian dan Karakteristik Activity Based Costing System

1. Pengertian Activity Based Costing System

Activity based costing system telah dikembangkan pada organisasi
sebagai suatu solusi untuk masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan
dengan baik oleh conventional costing system. Activity based costing system ini
merupakan hal yang baru sehingga konsepnya masih dan terus berkembang,
sehingga terdapat berbagai defenisi yang menjelaskan tentang activity based
costing system itu sendiri.

Menurut Mulyadi (2007:647), activity based costing system adalah

”Suatu sistem akuntansi biaya dimana semua biaya dihubungkan dengan
aktivitas untuk kepentingan perhitungan tarif biaya aktivitas. Tarif aktivitas
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biaya ini kemudian digunakan untuk menghitung object cost dengan cara
mengalikan kuantitas aktivitas yang dikonsumsi dalam setiap cost object
dengan tarif biaya aktivitas”.

Sementara Blocher (2007:120) menjelaskan bahwa Activity based costing
system didefinisikan sebagai “pendekatan penentuan biaya produksi yang
membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya
yang disebabkan karena aktivitas”.

Activity based costing system menurut Widjaja (2008:28) adalah “Suatu
sistem akuntansi manajerial yang merupakan studi analitis dan suatu sistem
untuk kalkulasi biaya produk, mengembangkan anggaran, mengukur
performa/kinerja dan menilai persediaan”.

Selain itu, Supriyono dalam bukunya Manajemen Biaya (2007:269) juga
mendefinisikan pengertian dari activity based costing system dan berusaha
membedakan antara activity based costing system dengan sistem tradisional
ini. Dalam hal ini ia menjelaskan bahwa Sistem ABC adalah sistem yang
terdiri dari dua tahap yaitu pertama melacak biaya pada berbagai aktivitas dan
kemudian ke berbagai produk. baik pada sistem tradisional maupun sistem
Activity Based Costing System, tahap kedua meliputi pelacakan biaya ke
berbagai produk.

Perbedaan prinsip perhitungan diantara kedua metode tersebut adalah
jumlah cost driver yang digunakan. Sistem ABC menggunakan cost driver
dalam jumlah yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan dalam system
tradisional yang hanya menggunakan satu atau dua cost driver berdasarkan

unit.
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Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa activity based
costing system merupakan suatu konsep akuntansi biaya yang berdasarkan atas
pemikiran bahwa produk mengkonsumsi aktivitas dan aktivitas menimbulkan
biaya. Activity based costing system ini dirancang sedemikian rupa sehingga
setiap biaya yang tidak dapat dialokasikan secara langsung kepada produk,
dibebankan kepada produk berdasarkan aktivitas dan biaya dari setiap aktivitas
kemudian dibebankan kepada produk berdasarkan konsumsi masing-masing
aktivitas tersebut.

2. Karakteristik Activity Based Costing System

Activity based costing system merupakan suatu sistem pencatatan
akuntansi yang menekankan pada pembebanan biaya produk berdasarkan
aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi produk tersebut. Sebelum
membahas mengenai karakteristik dari activity based costing system, perlu
dipahami terlebih dahulu beberapa istilah yang berhubungan dengan sistem
tersebut. Menurut Mulyadi (2007 : 41-42) beberapa yang berhubungan dengan
sistem terdiri dari :

a. Aktivitas, yaitu peristiwa, tugas atau satuan pekerjaan dengan tujuan

tertentu.

b. Sumber daya, yaitu unsur ekonomis yang dibebankan atau digunakan dalam
pelaksanaan aktivitas.

c. Objek biaya, yaitu sesuatu yang menjadi tujuan pengukuran dan
pembebanan biaya.

d. Cost driver, yaitu faktor-faktor yang menyebabkan perubahan biaya
aktivitas dan merupakan faktor yang dapat diukur yang digunakan untuk
membebankan biaya ke aktivitas dan dari aktivitas yang satu ke aktivitas
yang lainnya.

Dalam bukunya Activity Based Cost System, Mulyadi (2007 : 50)
menjelaskan bahwa activity based costing system yang di desain untuk diolah
dengan teknologi informasi, memiliki karakteristik adalah data biaya dan
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operasi dalam akun multidimensi. Paling tidak ada empat dimensi yang
dicakup dalam catatan : pusat pertanggungjawaban, aktivitas, jenis biaya, dan
produk. Data biaya dan data operasi disediakan dalam shared database yang
dapat diakses oleh karyawan dan manajer. Informasi yang dihasilkan tidak
terbatas pada informasi keuangan, tetapi mencakup pula informasi operasional.
Informasi yang dihasilkan bersifat multidimensional”.
D. Manfaat, Keunggulan dan Keterbatasan Activity Based Costing System

1. Manfaat Activity Based Costing System

Menurut Mulyadi (2007 : 51), manfaat activity based costing system bagi
pihak manajemen perusahaan adalah “Suatu pengkajian activity based costing
system dapat meyakinkan pihak manajemen bahwa mereka harus mengambil
sejumlah langkah untuk menjadi lebih kompetitif. Sebagai hasilnya, mereka
dapat berusaha untuk meningkatkan mutu sambil secara simultan fokus pada
pengurangan biaya yang memungkinkan. Analisis biaya ini dapat menyoroti
bagaimana benarbenar mahalnya proses manufakturing, hal ini pada gilirannya
dapat memacu aktivitas untuk mengorganisasi proses, memperbaiki mutu, dan
mengurangi biaya”.

Pihak manajemen akan berada dalam suatu posisi untuk melakukan
penawaran kompetitif yang lebih wajar. Activity based costing system dapat
membantu dalam pengambilan keputusan (management decision making)
membuat-membeli yang manajemen harus lakukan, di samping itu dengan
penentuan biaya yang lebih akurat maka keputusan yang akan diambil oleh
pihak manajemen akan lebih baik dan tepat.

Hal ini didasarkan bahwa dengan akurasi perhitungan biaya produk yang
menjadi sangat penting dalam iklim kompetisi dewasa ini. Mendukung
perbaikan yang berkesinambungan (continuous improvement), melalui analisa
aktivitas, activity based costing system memungkinkan tindakan eleminasi atau

perbaikan terhadap aktivitas yang tidak bernilai tambah atau kurang efisien.

Hal ini berkaitan erat dengan masalah produktivitas perusahaan.
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baich related activity driver, product-susiaining activity driver, dan
Sacility-sustaining activity driver.

5) Pembentukan activity cost pool.

6) Pendesainan sistem pembebanan biaya result-producing activities ke
produk.

Selain tahapan pendesainan activity based costing system menurut
Mulyadi yang telah dikemukakan di atas, Blocher (2007 : 123) juga
menyebutkan beberapa tahapan dalam perancangan activity based costing
system. Menurut Biocher, terdapat tiga tahap dalam merancang aciivity based
costing system, yaitu:

a. Mengidentifikasi biaya sumber daya dan akfivitas

Biaya sumber adalah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan berbagai
aktivitas, seperti bahan, pembelian, bangunan, dil. Analisis aktivitas adaiah
identifikasi dan deskripsi aktivitas dalam organisasi, meliputi pengumpulan
data dari dokumen dan catatan yang ada, dan survey dengan menggunakan

daftar pertanyaan, observasi, dan wawancara secara terus menerus.

=

Membebankan biaya sumber daya ke aktivitas

Resource driver digunakan untuk membebankan biaya sumber daya ke
aktivitas. Pemicu sumber daya biasanya meiiputi meter untuk utilitas,
jumlah tenaga kerja untuk aktivitas yang berkaitan dengan penggajian,
jumiah sef-up untuk aktivitas penanganan bahan, jam mesin untuk aktivitas
menjalankan mesin, luas lantai untuk aktivitas kebersihan.

Penelusuran biaya sumber ke dalam aktivitas melalui dua cara, yaitu :
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i. Mengideniifikasi Biaya Sumber Daya dan Aktivitas

Proses pengidentifikasian ini biasanya dilakukan dengan melalui
wawancara langsung kepada pihak manajer maupun karyawan yang
bersangkutan dengan proses produksi. Beberapa pertanyaan yang ditanyakan
oieh tim proyek activity based costing sysiem berupa :
a. Pekerjaan rutin yang dilakukan.
b. Wakiu yang dibutuhkan dalam bekerja.
c. Data operasional yang sangat mencerminkan kinerja aktivitas.

Te

. Nilai yang dimiiiki oleh aktivitas tersebut bagi perusahaan.

(=9

Setelah wawancara dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah
mengelompokkan sumber biaya tersebut ke dalam pusat-pusat aktivitas,
diantaranya adalah:

a. Unit level activities
Aktivitas yang muncul sebagai akibat dari adanya volume produksi yang
melewati suatu fasilitas. Misainya pemakaian bahan, jam tenaga kerja
langsung, inspeksi setiap unit, aktivitas menjalankan mesin.

b. Baich level activities
Sering juga disebut dengan sef-up related activities, yaitu berupa aktivitas
yang dilakukan untuk mendukung produksi sejumiah order tertentu (baich).
Misalnya aktivitas yang berkaitan dengan penempatan order, pembelian,
selup equipment, pengiriman ke Jangganan, dan penerimaan bahan.
Aktivitas ini dilakukan sekali untuk setiap batch, sehingga biaya produksi

yang berhubungan dengan aktivitas ini dibebankan berdasarkan sejumiah
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batch yang diproses, bukan berdasarkan jumlah unit yang diproduksi,
jumlah unit yang dijual atau ukuran-ukuran volume lainnya. Contohnya
biaya set-up mesin, semakin banyak unit diproduksi tidak berpengaruh
terhadap besarnya aktivitas ini, tetapi semakin sering set-up dilakukan maka
semakin besar pula blaya ser-up. Konsep baich ini diakui dalam acrivity
based costing system dengan menciptakan activity center secara terpisah
untuk setiap baich level activity yang dapat diidentifikasikan.
c¢. Product level activities
Disebut juga sebagai aktivitas penopang produk (product sustaining
activities). Yaitu berupa aktivitas yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan
untuk mendukung produksi dari setiap jenis produk yang berbeda, seperti
aktivitas untuk mempertahankan eksistensi suatu produk, pemeliharaan
produk, pengembangan produk, dan inovasi produk. Beban yang terjadi
pada aktivitas ini dapat ditelusuri pada setiap jenis produk yang dihasilkan,
tetapi sumber daya yang dikonsumsi tidak tergantung pada jumiah unit atau
batch yang dihasilkan perusahaan. Semakin banyak jenis produk yang
dihasiikan, semakin sering aktivitas ini dilakukan sehingga semakin besar
biaya-biaya yang dibutuhkan. Contohnya pelaksanaan desain produk, desain
pengolahan produk, pengujian produk, administrasi suku cadang, penerbitan
formulir pesanan untuk mengubah teknik rekayasa dan ekspedisi.
d. Facility level activities
Disebut juga aktivitas penopang fasiltas (facility sustaining activities). Yaitu

berupa aktivitas yang memungkinkan atau memberikan tempat dan waktu
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untuk terjadinya produksi dan penyerahan barang, iciapi bebas dan itdak
dipengaruhi oleh volume dan campuran produk. Intinya aktivitas ini
dilaksanakan untuk mempermudah proses produksi. Misalnya asuransi,
factory management, property taxes, fasilitas rekreasi untuk pegawai, dan
lain-lain. Aktivitas ini umumnya digabungkan dengan produksi secara
keseluruhan dan tidak terhubungkan dengan satu bafch tertentu yang
ditangani atau satu produk terientu yang diproduksi.

2. Pembebanan Biaya ke Aktivitas Biaya (Activity Based Process Costing)

Adanya pembebanan biaya ke aktivitas biaya ini harus melalui tiga
pemilihan cara, yaitu direct tracing, resource driver tracing, dan allocation.

Pembebanan ini diiakukan agar dapat diketahui pengelompokan aktivitas

sekaligus untuk mengefektifkan aktivitas proses produksi. Oleh karena itu

activity based process costing ini dapat memberikan informasi yang sangat
bermanfaat bagi perusahaan di antaranya :

a. Pengukuran Kkinerja, adanya realisasi biaya yang dianggarkan sehingga
terlihat efektifitas operasional untuk organisasi dalam perusahaan.

b. Perhitungan target cost reducrion, melaiui pengeloiaan terhadap aktivitas
biaya dapat dilakukan diantaranya melalui perencanaan yang matang bukan
hanya menandingkan realisasi biaya dengan anggarannya saja. Oleh Karen
itu, melalui proses ini dapat mengurangi non-value added activities, dan
mengestimasi target cosi reduction.

c. Perhitungan estimasi akurat biaya yang dianggarkan.
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B. Defenisi Operasional
1. Biaya distribusi mencakup semua biaya yang berkaitan dengan distribusi
dan transportasi.
3. Cara alokasi biaya adalah cara alokasi biaya yang meliputi biaya distribusi
yang terdiri dari biaya administrasi, biaya transport (kendaraan), biaya

bongkar barang, biaya gudang dan bonus.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah
data kuantitatif. Data kuantitatif menurut Sugiyono (2008 : 14) “data
kuantitatif yaitu data yang diperoleh dan dicatat untuk terakhir kalinya dan
merupakan data yang diperoleh dari lokasi penelitian, melalui pengamatan
serta wawancara serta buku atau literatur lainnya.
2. Sumber Data

Sumber data berasal dari data sekunder. Menurut Sugiyono (2008 : 16),
data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bahan yang sudah jadi. Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan. Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah laporan

biaya distribusi pupuk dan pestisida dari PT. Alloyna Agroindo Utama Medan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Wawancara (interview). yaitu peneliti memperoleh keterangan dengan cara
melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak terkait seperti bagian akuntansi
keuangan, gudang dan administrasi persediaan.

2. Daftar Pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan
sebelumnya dan diberikan kepada para responden

3. Studi Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara menyalin
laporan, data maupun catatan yang berkaitan dengan cara alokasi biaya
distribusi pupuk dan pestisida di PT. Alloyna Agroindo Utama Medan serta

data lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data
Untuk mendeskripsikan hasil dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik analisis dengan pendekatan akuntansi yakni cara alokasi biaya dengan
activity based costing system (ABC), yang meliputi biaya distribusi yang
terdiri dari biaya administrasi, biaya tramsport (kendaraan), biaya bongkar

barang, biaya gudang dan bonus.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Wawancara (interview). yaitu peneliti memperoleh keterangan dengan cara
melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak terkait seperti bagian akuntansi
keuangan, gudang dan administrasi persediaan.

2. Daftar Pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan
sebelumnya dan diberikan kepada para responden

3. Studi Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara menyalin
laporan, data maupun catatan yang berkaitan dengan cara alokasi biaya
distribusi pupuk dan pestisida di PT. Alloyna Agroindo Utama Medan serta

data lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data
Untuk mendeskripsikan hasil dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik analisis dengan pendekatan akuntansi yakni cara alokasi biaya dengan
activity based costing system (ABC), yang meliputi biaya distribusi yang
terdiri dari biaya administrasi, biaya transport (kendaraan), biaya bongkar

barang, biaya gudang dan bonus.
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1. Perusahaan harus tetap memperhatikan dan mengoptimalkan setiap produk
dengan menggunakan sistem ABC (activity based costing) dalam usaha-
usaha promosi yang akan dilakukan oleh perusahaan. Dengan cara
meningkatkan harga jual dan tidak dapat meningkatkan volume penjualan
vang lebih besar sedangkan pada situasi lain biaya-biaya perusahaan harus
meningkat

2. PT. Alloyna Agroindo Utama Medan juga harus memperhatikan faktor
kualitatif yang juga mempengaruhi pengambilan keputusan manajer lebih
akurat didapat produk bahan baku dengan tepat waktu untuk melancarkan
pengiriman ke konsumen

3. PT. Alloyna Agroindo Utama Medan, dalam mendistribusikan harus
mempengaruhi faktor —faktor yang sangat berpengaruh dalam kelancaran
sistem distribusi. Agar usaha pendistrubusian dapat berjalan dengan lancar
dan baik, dan dapat menjangkau setiap saluran distribusi untuk mencapai
kepuasan para konsumen, terkhusus untuk daerah-daerah yang sangat
terpencil. Maka sangat diperlukan penyalur setiap daerah agar
pendistribusian pupuk dan pestisida yang didistribusikan dapat sampai ke

tangan konsumen dengan tepat waktu dan baik.
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